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Abstrak. Pandemi covid-19 mengharuskan pembelajaran berlangsung secara daring (dalam 

jaringan). Salah satu faktor penyebab rendahnya pemahaman siswa dalam pembelajaran 

daring yaitu masih minimnya penggunaan bahan ajar elektronik. Maka perlu adanya bahan 

ajar elektronik yang mengutamakan kemandirian dalam melakukan kegiatan belajar untuk 

membantu siswa memecahkan masalah dengan caranya sendiri. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan e-modul berbantuan aplikasi flip pdf builder berbasis contextual teaching 

and learning (CTL) pada materi himpunan yang valid dan praktis. Serta mengetahui 

keefektifan dari e-modul yang telah dikembangkan. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa 

wawancara, angket dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan e-modul yang 

dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif, sehingga e-

modul berkualitas baik dan dapat digunakan dalam pembelajaran materi himpunan. 

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, E-Modul, Flip Pdf Builder, Himpunan. 

 

Abstract. The Covid-19 pandemic requires a learning process done online. One of the factors causing 

low understanding of students in online learning was the lack of electronic teaching materials. So it 

was necessary to have electronic teaching materials that prioritize learning activities to help students 

solve problems in their way. This study aims to produce a valid and practical e-module assisted by a 

contextual teaching and learning (CTL)-based flip pdf builder application. Then, to determine the 

effectiveness of the e-module that has been developed. This research used the ADDIE model (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation). Data collection techniques were used in the 

form of interviews, questionnaires, and learning outcomes tests. The results showed that the developed 

e-module met the very valid criteria, was very practical, and was very effective. The e-module was of 

good quality and can be used in learning sets material. 

Keywords: Contextual Teaching and Learning, E-Modul, Flip Pdf Builder, Sets. 

 

Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 telah mengubah berbagai aspek kehidupan tanpa 

terkecuali dunia pendidikan. Pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan 

untuk membatasi penyebaran covid-19 yaitu dengan diterapkannya 

pembelajaran jarak jauh. Pendidik diharuskan untuk melakukan migrasi 
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besar-besaran dari pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran dalam 

jaringan (daring). Pendidik dituntut untuk dapat beradaptasi dan melakukan 

inovasi terkait pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran (Ahmed, 

Shehata, & Hassanien, 2020).  

 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran diharapkan memberikan dampak 

yang positif, NCTM (Putrawangsa & Hasanah, 2018) menegaskan bahwa 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan capaian 

pembelajaran, efektivitas pengajaran, dan dapat mempengaruhi apa dan 

bagaimana seharusnya pembelajaran itu dipelajari dan dibelajarkan. 

Penggunaan teknologi tidak hanya sekedar transfer pengetahuan tetapi harus 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami dan 

menguasai konsep dan prinsip melalui eksplorasi dan investigasi, pola, 

perubahan dan hubungan dengan berbantuan teknologi (Pope, 2013). 

 

Proses pembelajaran dikatakan berkualitas apabila peserta didik terlibat aktif 

dan memiliki motivasi tinggi dalam proses pembelajaran (Sutama, Sofia, & 

Novitasari, 2019). Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 

pendidik di SMP Negeri 42 Palembang diperoleh bahwa hasil belajar peserta 

didik di SMP tersebut masih rendah terlihat pada saat proses pembelajaran 

daring peserta didik kurang aktif, masih minimnya penggunaan e-modul dan 

dari hasil latihan soal pemahaman peserta didik masih kurang, khususnya 

pada materi himpunan. Padahal materi himpunan merupakan salah satu 

materi penting dikarenakan materi himpunan dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari, dengan menguasai 

materi himpunan peserta didik akan mudah mempelajari materi matematika 

yang lain. 

 

Kesulitan peserta didik dalam mempelajari materi himpunan yaitu peserta 

didik kesulitan dalam menyelesaikan situasi nyata kemasalah matematika 

serta tidak memahami makna dari simbol-simbol yang digunakan dalam 

menyelesaikan soal khususnya pada irisan dan gabungan (Purwanto & Rizki, 

2015). Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan (Aulia & Kartini, 

2021) menyatakan bahwa kesalahan yang dilakukan peserta didik yaitu 

kesalahan dalam menyatakan himpunan, kesalahan dalam menggunakan 

konsep operasi himpunan, tidak memahami apa yang dibaca, dan tidak 

memahami langkah-langkah penyelesaian soal yang diberikan (Bernard & 

Senjayawati, 2019). 

 

Salah satu cara untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam mempelajari 

materi himpunan khususnya pada masa pandemi covid-19 yaitu dengan 
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melakukan inovasi bahan ajar menggunakan e-modul. E-modul merupakan 

modul berbentuk soft file yang dapat dibuka dan dibaca oleh peserta didik 

dimanapun dan kapanpun (Andani & Yulian, 2018). E-modul merupakan 

media digital yang efektif, efisien, dan mengutamakan kemandirian peserta 

didik dalam melakukan kegiatan belajar sehingga peserta didik mampu 

memecahkan masalah dengan caranya sendiri (Danang, 2014). Salah satu 

aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat e-modul adalah flip pdf builder. 

Kelebihan dari flip pdf builder yaitu media flip pdf builder dapat di bolak-balik 

seperti buku yang sesungguhnya, dapat disisipi animasi atau video yang 

mendukung materi pembelajaran, dan dapat menjadi media pembelajaran 

yang interaktif dalam penyampaian informasi (Sutrisno, 2020).  

 

Inovasi pembelajaran pada masa pandemi covid-19 tidak hanya dengan 

menggunakan e-modul, akan tetapi e-modul yang dikembangkan disusun 

dengan suatu pendekatan. Pendekatan yang dapat digunakan dalam 

mempelajari materi himpunan yaitu Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning merupakan konsep belajar yang 

membantu pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan 

situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Nurhidayah, 2019). Adapun tujuh komponen 

CTL yaitu 1) konstruktivisme, 2) inquiri, 3) bertanya, 4) masyarakat belajar, 5) 

pemodelan, 6) refleksi, dan 7) penilaian autentik (Amega, 2013). Hasil 

penelitian menunjukkan dengan menerapkan pendekatan CTL dalam 

pembelajaran himpunan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Taneo, Amsikan, & Klau, 2021). 

 

Pengembangan e-modul berbasis CTL pada materi himpunan ini pernah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu diantaranya Huwana perbedaan 

dalam penelitian ini adalah penelitian ini dilakukan dengan model 

pengembangan 4D sedangkan penelitian penulis dikembangkan dengan 

model ADDIE dan pengembangan e-modul menggunakan aplikasi flip pdf 

builder (Huwana, 2020).  Penelitian lain dilakukan oleh Afrianti dan Qohar, 

perbedaan dalam penelitian ini adalah materi yang dikembangkan yaitu 

penelitian ini pada materi program linier sedangkan penelitian penulis pada 

materi himpunan (Afrianti & Qohar, 2019). Penelitian lain juga dilakukan oleh 

Wibowo dan Pratiwi, perbedaan dalam penelitian ini adalah aplikasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu bahan ajar yang dikembangkan 

menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker, sedangkan penelitian penulis 

mengembangkan e-modul menggunakan aplikasi flip pdf builder berbasis CTL 

(Wibowo & Pratiwi, 2018). 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan tersebut terdapat perbedaan 

dan pembaruan dari setiap penelitian yang dilakukan. Perbedaan dan 

pembaruan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan aplikasi flip pdf 

builder berbasis CTL dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan e-modul berbantuan 

aplikasi flip pdf builder berbasis contextual teaching and learning (CTL) pada 

materi himpunan yang valid, praktis serta mengetahui keefektifan dari e-

modul yang telah dikembangkan. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research 

and development) yang terfokus kepada bahan ajar berupa e-modul berbantuan 

aplikasi Flip PDF Builder berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 

materi himpunan. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan ADDIE (Sugiyono, 2016) yang terdiri dari 5 tahapan pada 

tabel 1. 

 
Tabel 1. Tahapan Model Pengembangan ADDIE 

Tahapan Deskripsi 

Analysis Tahapan analisis yang dilakukan mencakup tiga hal yaitu analisis 

kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis media. Analisis kebutuhan 

dilakukan untuk mengetahui masalah-masalah yang ada dilapangan 

dan keadaan bahan ajar berupa e-modul dalam kegiatan pembelajaran. 

Analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji kompetensi inti dan 

kompetensi dasar dari kurikulum yang berlaku untuk merumuskan 

indikator-indikator pencapaian pembelajaran. Analisis media 

dilakukan agar pengembangan menggunakan aplikasi flip pdf builder 

sesuai dengan media pembelajaran matematika sehingga dapat 

dipahami oleh peserta didik  

Design Pada tahap ini mulai dirancang e-modul yang akan dikembangkan 

sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya, tahap design 

dilakukan dengan menyusun kerangka e-modul dan mengumpulkan 

refernsi yang akan digunakan dalam mengembangkan e-modul 

Development Pada tahap ini dilakukan pemilihan media, pemilihan format dan 

desain awal e-modul. Setelah e-modul dibuat, selanjutnya dilakukan 

validasi oleh 3 orang validator  

Implementation Pada tahap ini dilakukan uji coba e-modul, apabila telah dinyatakan 

valid dan layak diujicobakan oleh validator. Tujuan pada tahap ini 

untuk mengetahui respon peserta didik apakah e-modul tersebut 

menarik atau tidak dengan cara menyebarkan angket respon peserta 

didik. Setelah itu peserta didik akan diberikan soal tes yang telah 

disedikan pada e-modul 

Evaluation Evaluasi dilakukan untuk menganalisis kepraktisan dan keefektifan e-

modul yang telah dikembangkan 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, 

angket validasi, angket respon dan tes. Wawancara dilakukan untuk 

mengetahui data awal dalam penelitian. Angket/kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu angket validasi dan angket respon 

peserta didik. Validasi dilakukan kepada 3 orang validator yaitu ahli materi, 

ahli media dan pendidik. Indikator untuk angket validasi disajikan pada Tabel 

2, Tabel 3 dan Tabel 4. 

 
Tabel 2. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 

Aspek Indikator 
No Lembar 

Angket 

Kelayakan Isi a. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi 

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

b. Keakuratan Materi 

c. Kemutakhiran Materi 

1 – 3  

 

4 – 7  

8 – 9  

Kelayakan 

Penyajian 

a. Teknik Penyajian 

b. Pendukung Penyajian 

c. Penyajian Pembelajaran 

10 – 11  

12 

13 – 20 

Kesesuaian 

dengan 

Pendekatan 

CTL 

a. Hakekat Contextual Teaching and Learning (CTL) 

b. Komponen Contextual Teaching and Learning(CTL) 

21 – 22 

23 – 28 

                                                Sumber: (Nasiroh, 2014) 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media 

Aspek Indikator 
No Lembar 

Angket 

Kelayakan 

Kegrafikan 

a. Konsisten penyusunan tata letak pada e-modul 

b. Kesesuaian ilustrasi dan gambar 

c. Pengaturan tipografi 

d. Pengaturan desain cover/sampul dan tampilan e-

modul 

e. Pengaturan desain layput halaman isi 

1 – 3  

4 – 7  

8 – 10  

11 – 15  

   

16 – 20 

Kelayakan 

Penyajian 

a. Penyusunan e-modul 

b. Kelengkapan komponen e-modul 

21 – 22  

23 – 30  

Kelayakan 

Bahasa 

a. Bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan siswa 

b. Komunikatif dan interaktif 

c. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

31 – 32  

33 – 34  

35 

                                                Sumber: (Nasiroh, 2014) 
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Tabel 4. Kisi-kisi Angket Validasi Pendidik 

Aspek Penilaian 
No Lembar 

Angket 

Kualitas isi dan tujuan 1 – 8   

Kualitas teknik 9 – 13  

Aspek Contextual Teaching and Learning (CTL) 14 – 20  

                                                                                        Sumber: (Kurniawan, 2014) 

 

Uji coba e-modul berbantuan aplikasi flip pdf builder berbasis CTL dilakukan 

dengan memberikan angket respon kepada peserta didik. Indikator angket 

respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 

Komponen Nomor Butir 

Kualitas Isi 1 – 2  

Tata Bahasa 3 – 7 

Kontekstual 8 – 11  

Penggunaan Ilustrasi 12 – 14  

Evaluasi 15 – 16  

Penampakan Fisik 17 – 21  

Metode Penyajian 22 – 23  

                                             Sumber: (Nasiroh, 2014) 

 

Teknik pengumpulan data yang terakhir adalah tes. Tes yang digunakan 

berupa tes tertulis yang berbentuk uraian berisi tentang soal-soal materi 

himpunan yang dibuat untuk mengukur tingkat ketuntasan belajar peserta 

didik. Ketuntasan hasil belajar peserta didik akan digunakan sebagai indikasi 

keefektifan e-modul. 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif kualitatif yang menggambarkan hasil pengembangan 

produk berupa e-modul berbantuan aplikasi flip pdf builder berbasis contextual 

teaching and learning (CTL) pada materi himpunan. Data yang diperoleh dari 

angket yang diberikan dianalisis menggunakan statistik deskriptif kualitatif. 

Hasil dari skor penilaian dari masing-masing validator dan responden 

kemudian dicari rata-rata dan dikonversikan untuk menentukan kevalidan 

dan kelayakan e-modul berbantuan aplikasi flip pdf builder berbasis contextual 

teaching and learning (CTL) pada materi himpunan. Kriteria kevalidan dan 

kepraktisan dapat dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7. 
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Tabel 6. Kriteria Kevalidan E-Modul 

Interval skor Kriteria 

𝑋 > 3,4 Sangat valid 
2,8 < 𝑋 ≤ 3,4 Valid 
2,2 < 𝑋 ≤ 2,8 Cukup valid 
1,6 < 𝑋 ≤ 2,2 Kurang valid 

𝑥 ≤ 1,6 Tidak valid 

                                 Sumber: (Widoyoko, 2010) 

 

Tabel 7. Kriteria Kepraktisan E-Modul 

Interval skor Kriteria 

𝑋 > 3,4 Sangat praktis 
2,8 < 𝑋 ≤ 3,4 Praktis 
2,2 < 𝑋 ≤ 2,8 Cukup praktis 
1,6 < 𝑋 ≤ 2,2 Kurang praktis 

𝑥 ≤ 1,6 Tidak praktis 

                                Sumber: (Widoyoko, 2010) 

 

Data yang diperoleh dari hasil tes digunakan untuk mengetahui keefektifan e-

modul yang telah dikembangkan, ditentukan dengan cara menghitung banyak 

peserta didik yang tuntas kemudian persentase ketuntasan peserta didik 

dikategorikan sesuai dengan kriteria, dapat dilihat pada Tabel 8. 

 
Tabel 8. Kriteria Penilaian Kecakapan Akademik 

Persentase Ketuntasan (%) Kriteria  

𝐾 > 80 
60 < 𝐾 ≤ 80 
40 < 𝐾 ≤ 60 
20 < 𝐾 ≤ 40 

𝐾 ≤ 20 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Sangat Rendah 

                                                                                   Sumber: (Widoyoko, 2010) 

 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 

beberapa tahapan yang harus dilakukkan diantaranya analysis, design, 

development, implementation, evaluation. 

 

Analysis 

Dalam tahap analysis terdapat beberapa hal yang dilakukan meliputi analisis 

kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis media. Analisis kebutuhan 

dilakukan melalui wawancara dengan salah satu pendidik untuk mengetahui 

permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 

Diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik di SMP tersebut masih 

rendah terlihat pada saat proses pembelajaran daring peserta didik kurang 
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aktif, masih minimnya penggunaan e-modul dan dari hasil latihan soal 

pemahaman peserta didik masih kurang, khususnya pada materi himpunan. 

 

Selanjutnya analisis kurikulum dilakukan terhadap Kurikulum 2013, bagian 

dari K13 yang dianalisis adalah Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan 

Indikator pembelajaran dari materi himpunan. 

 

Yang terakhir analisis media flip pdf builder sebagai aplikasi yang digunakan 

dalam mengembangkan e-modul, dikarenakan mempunyai kemampuan 

dalam menampilkan sebuah animasi gerak, video, dan audio yang bisa 

menjadikan sebuah interaktif yang menarik. Pengembangan e-modul ini dapat 

dipublikasikan melalui file portable (exe) yang dapat dipindahkan melalui 

flashdisk, CD, maupun copy paste antar komputer. 

 

Design 

Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah merancang e-modul yang 

akan dikembangkan, mulai dari menggumpulkan beberapa referensi, 

pemilihan format untuk mendesain dengan membuat story board. Pemilihan 

bentuk penyajian e-modul terdiri dari cover, halaman sampul, petunjuk 

penggunaan e-modul, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran, tahapan 

CTL, rangkuman, latihan soal dan daftar pustaka. 

 

Development 

Pada tahap development dilakukan penilaian ahli kelayakan e-modul. Validasi 

e-modul dilakukan oleh 3 orang ahli yang terdiri dari ahli media, ahli materi, 

dan pendidik. Berdasarkan penilaian ahli materi dianalisis 3 aspek yaitu 

kelayakan isi, kelayakan penyajian, kesesuaian dengan pendekatan CTL. Pada 

Penilaian validasi ahli media dianalisis 3 aspek yaitu kelayakan kegrafikan, 

kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa. Sedangkan pada penilaian 

validasi pendidik dianalisis 3 aspek yaitu kualitas isi dan tujuan, kualitas 

teknik, dan aspek CTL.  

 

Hasil validasi dari masing-masing validator sebagai berikut: untuk ahli materi 

diperoleh skor rata-rata sebesar 4,4 dengan kriteria sangat valid, untuk ahli 

media diperoleh skor rata-rata sebesar 4,7 dengan kriteria sangat valid, dan 

untuk pendidik diperoleh skor rata-rata sebesar 4,1 dengan kriteria sangat 

valid. Sehingga, diperoleh skor rata-rata untuk ketiga validator sebesar 4,4 

dengan kriteria “sangat valid”.  

 

Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian dari ahli materi, ahli media 

dan pendidik. Peneliti melakukan revisi terhadap desain produk yang 
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dikembangkan berdasarkan saran atau masukan yang diberikan oleh para 

ahli. Saran atau masukan dari ahli materi dapat dilihat pada Tabel 9. 

 
Tabel 9. Perbaikan Saran dari Ahli Materi 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Berdasarkan Tabel 9 nomor 1, tahap refleksi telah diperbaiki sesuai saran 

ahli materi untuk menambahkan bagian pada refleksi serta pemilihan 

warna background dan tulisan refleksi sudah dibuat kontras. Untuk Tabel 

9 nomor 2, gambar diagram venn sudah ditambahkan sesuai saran ahli 

materi.  
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Tabel 10. Perbaikan Saran dari Ahli Media 

No Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2  

 
 

Berdasarkan Tabel 10 nomor 1, cover telah diperbaiki sesuai saran ahli media 

untuk tidak menuliskan kepanjangan dari CTL serta tulisan MTs telah 

diperbaiki. Untuk Tabel 10 nomor 2, ukuran video sudah dibuat proporsional 

dan sudah diberikan jarak antara video dengan tulisan sebelumnya sesuai 

dengan saran ahli media. 

 

Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli materi, ahli media dan 

pendidik, dinyatakan bahwa produk berupa e-modul dikatakan sangat valid. 

Hal ini sejalan dengan (Yuniarti, Anriani, & Santosa, 2020) yang menyatakan 

jika e-modul yang dikembangkan sudah sesuai dengan tujuan dan standar 

kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran, maka e-modul tersebut 

dikatakan valid sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Implementation 

Setelah e-modul dinyatakan sangat valid oleh ahli materi, ahli media dan 

pendidik, maka e-modul dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar dalam 

kegiatan belajar peserta didik. Uji coba e-modul ini dilaksanakan secara online 

menggunakan aplikasi Google Classroom dengan subjek penelitian peserta 

didik kelas VII sebanyak 17 orang.  Uji coba dilakukan dengan cara 

memberikan angket respon peserta didik untuk mengetahui kemenarikan e-

modul yang telah dikembangkan dan melalui pemberian tes untuk melihat 

keefektifan dari e-modul. 

 

Evaluation 

Pada tahap evaluasi, dilakukan analisis terhadap angket respon peserta didik 

dan tes hasil belajar peserta didik. Angket respon peserta didik terdiri dari 7 

indikator yaitu kualitas isi, tata bahasa, kontekstual, penggunaan ilustrasi, 

evaluasi, penampakan fisik, dan metode penyajian. Dari hasil angket respon 

peserta didik diperoleh skor rata-rata sebesar 4,5 dengan kategori sangat 

praktis. Data hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa hasil peserta 

didik yang mencapai kriteria ketuntasan minimal sebanyak 14 peserta didik, 

dengan demikian diperoleh ketuntasan tes hasil belajar sebesar 82,3% dengan 

kategori sangat tinggi. 

 

Penelitian ini didasari pada kebutuhan peserta didik dan tuntutan 

pembelajaran di masa pandemi covid-19, e-modul yang dikembangkan 

bertujuan untuk membantu peserta didik dalam memahami konsep pada 

materi himpunan. Materi disusun dengan pendekatan contextual teaching and 

learning yang terdiri dari tujuh komponen, yaitu 1) konstruktivisme, 2) inquiri 

(menemukan), 3) bertanya, 4) masyarakat belajar, 5) pemodelan, 6) refleksi, 

dan 7) penilaian autentik. Selain disusun dengan pendekatan CTL, materi 

dalam e-modul juga disajikan dalam bentuk animasi dan video. Selama proses 

pembelajaran, peserta didik terlihat aktif dan antusias. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan e-modul mendapatkan respon yang lebih disukai 

oleh peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan buku 

ajar dan metode konvensional (Putra, Wirawan, & Pradnyana, 2017). 

 

Berdasarkan hasil tes, masih ada peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal menentukan komplemen dari suatu himpunan. 

Kesalahan yang dilakukan peserta didik yaitu masih menuliskan anggota dari 

himpunan tersebut. Hal ini berarti, masih ada peserta didik yang kurang 

mampu memahami konsep dari materi sebelumnya yang dibahas pada materi 

operasi pada himpunan. Selaras dengan pernyataan (Andriati, Nugraheni, & 
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Yuzianah, 2019) bahwa salah satu kesulitan yang dialami peserta didik adalah 

ketidaksempurnaan dalam memahami materi matematika yang telah 

dipelajari sebelumnya. 

  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan e-modul berbasis aplikasi 

flip pdf builder berbantuan contextual teaching and learning yang telah 

dikembangkan dinyatakan sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif. 

Sejalan dengan hasil penelitian Nisa yang menunjukkan bahwa e-modul 

dengan flip pdf profesional berbasis gamifikasi pada materi himpunan yang 

telah dikembangkan dinyatakan valid, sangat menarik dan memiliki 

efektivitas dengan kategori sedang untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran (Nisa, 2020). Penelitian Wibowo dan Pratiwi juga menunjukkan 

bahwa bahan ajar menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker materi 

himpunan yang telah dikembangkan dinyatakan valid dan memiliki respon 

dengan kategori sangat menarik sehingga layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran (Wibowo & Pratiwi, 2018). Hal ini menunjukkan kelebihan dari 

suatu aplikasi yaitu penggunaan animasi dan video pada suatu e-modul dapat 

menjadikan pembelajaran menjadi interaktif, dengan adanya fitur-fitur 

pendukung dalam suatu e-modul memudahkan peserta didik untuk 

memahami materi yang disajikan sehingga hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan (Yulaika, Harti, & Sakti, 2020). Kebaruan pada 

penelitian ini terletak pada pendekatan yang digunakan. Pendekatan 

contextual teaching and learning yang digunakan dalam penelitian ini 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang diberikan, karena 

menekankan kepada pengalaman dalam kehidupan sehari-hari (Hasibuan, 

2014).  Hal ini sejalan dengan penelitian Novila yang menyatakan bahwa 

penggunaan e-modul membantu peserta didik untuk lebih mudah dan 

mengerti dalam memahami konsep materi yang diajarkan (Novila, 2019). 

 

Simpulan 

Bahan ajar e-modul berbantuan aplikasi flip pdf builder berbasis contextual 

teaching and learning (CTL) pada materi himpunan yang dihasilkan telah 

dikembangkan dengan model ADDIE memenuhi kriteria sangat valid, sangat 

praktis, dan sangat efektif. Sehingga e-modul dikatakan berkualitas baik dan 

layak digunakan dalam pembelajaran. E-modul ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik serta menjadi daya tarik bagi 

peserta didik untuk belajar matematika khususnya materi himpunan. 
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